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Abstrak 

Gerakan Literasi Sekolah merupakan salah satu program kegiatan yang memfokuskan pada 

ketrampilan membaca dan menulis. Gerakan Literasi Sekolah dibentuk dikarenakan 

rendahnya minat membaca dan menulis peserta didik. Sehingga tujuan dari gerakan literasi 

sekolah ini yakni untuk mencapai kualitas mutu pendidikan yang maksimal terkait dengan 

ketrampilan membaca dan menulis. Gerakan Literasi Sekolah menjadi sebuah hal yang 

sangat penting untuk dikembangkan melalui strategi yakni KoPer (Kelompok Literasi). 

KoPer (Kelompok Literasi) memiliki tujuan yakni sebagai penguatan dalam ketrampilan 

membaca dan menulis. Penelitian ini bertujuan untuk menguatkan ketrampilan membaca 

dan menulis peserta didik melalui startegi gerakan literasi sekolah di SD Negeri Gonilan 02 

yakni dengan KoPer (Kelompok Literasi). Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

yakni metode observasi, wawancara dan dokumentasi dengan subjek siswa, guru kelas dan 

kepala sekolah SD Negeri Gonilan 02. Hasil dari penelitian ini yakni terdapat tiga tahapan 

dalam gerakan literasi sekolah; tahap pembiasaan, tahap pembelajaran dan tahap 

penngembangan. Dari ketiga tahap tersebut, SD Negeri Gonilan 02 sudah menerapkan 

dengan baik melalui kegiatan membaca 15 menit, membaca terpandu, membaca bersama, 

menata lingkungan kaya akan literasi, menyusun dan membuat jadwal, kunjungan 

perustakaan, majalah dinding dan pojok baca dikelas. Dalam KoPer (Kelompok Literasi) 

ini terdapat startegiyang diterapkan oleh sekolah yakni, Literasi Digital, Perpustakaan 

Keliling Daerah, dan Lingkungan Berbasis Literasi. Hal ini menunjukkan bahwa KoPer 

(Kelompok Literasi) ini menjadi jalan alternative sebagai penguatan dalam ketrampilan 

membaca dan menulis bagi peserta didik sekolah dasar.  

Kata Kunci : KoPer; Gerakan Literasi Sekolah; Ketrampilan Membaca dan Menulis.  

 

Abstract 

The School Literacy Movement is an activity program that focuses on reading and writing 

skills. The School Literacy Movement was formed due to the low interest in reading and 

writing of students. So that the purpose of this school literacy movement is to achieve 

maximum quality of education quality related to reading and writing skills. The School 

Literacy Movement is a very important thing to develop through a strategy, namely KoPer 

(Literacy Group). KoPer (Literacy Group) has the purpose of strengthening reading and 

writing skills. This study aims to strengthen students' reading and writing skills through the 

school literacy movement strategy at Gonilan 02 State Elementary School, namely with 
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KoPer (Literacy Group). The methods used in this research are observation, interview and 

documentation methods with the subjects of students, class teachers and the principal of 

Gonilan 02 State Elementary School. The results of this study are that there are three stages 

in the school literacy movement; the habituation stage, the learning stage and the 

development stage. Of the three stages, Gonilan 02 State Elementary School has 

implemented well through 15-minute reading activities, guided reading, shared reading, 

organizing a literacy-rich environment, compiling and making schedules, library visits, wall 

magazines and reading corners in class. In this KoPer (Literacy Group) there are strategies 

implemented by the school, namely, Digit Literacy, Library, Around the Region, and 

Literacy-Based Environments. This shows that KoPer(Literacy Group) is an alternative way 

to strengthen reading and writing skills for primary school students reading and writing skills 

for primary school students. 

 

Keywords: KoPer; School Literacy Movement; Reading and Writing Skills. 

 

1. PENDAHULUAN 

Ketrampilan membaca dan menulis merupakan ketrampilan yang perlu di perhatikan dalam 

dunia pendidikan, karena kedua ketrampilan ini tidak dapat dipisahkan dalam pembelajaran. 

Menurut Chandra et al., (2018) menjelaskan bahwa ketrampilan membaca dan menulis merupakan 

dua hal yang menjadi pondasi bagi kesuksesan dalam mencapai tujuan pembelajaran. Sejalan 

dengan Nopilda & Kristiawan, (2018) menjelaskan bahwa membaca dan menulis merupakan 

ketrampilan berfikir dalam menggali makna informasi. Terkait dengan ketrampilan membaca dan 

menulis, ini menjadi sebuah tantangan bagi sekolah untuk membimbing siswa agar dapat menggali 

ketrampilan membaca dan menulis. Sehingga dengan bimbingan dan dorongan ini menjadikan 

siswa semangat dalam belajar khusunya membaca dan menulis. Menurut Fauziah, (2018) 

menjelaskan bahwa ketrampilan membaca dan menulis kemampuan yang harus dimiliki oleh 

siswa, untuk menguasai dan memahami materi pembelajaran. Oleh karena itu, perlu sekolah 

memiliki strategi dalam penguatan terkait ketrampilan membaca dan menulis.  

Ketrampilan membaca dan menulis biasa disebut dengan ketrampilan literasi. Menurut 

(Nurcholis & Istiningsih, 2021) menjelaskan bahwa ketrampilan literasi salah satunya yakni 

literasi baca tulis, melalui ketrampilan ini peserta didik perlu menguasai untuk kegiatan 

pembelajaran. Hal lain dijelaskan oleh Alfin, (2018) bahwa literasi merupakan kemampuan dalam 

membaca dan menulis. Oleh karena itu, literasi ini perlu diperhatikan untuk memahami 

kemampuan awal peserta didik dalam menjalani kehidupan yang akan datang. Sejalan dengan 

(Indrawan, 2019) menjelaskan bahwa dalam pendidikan pada Revolusi 4.0 ini perlunya guru 
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mampu merubah dari literasi lama ke dalam literasi baru. Dengan adanya hal ini akan terbentuknya 

mutu kualitas dalam literasi siswa meningkat dengan baik dan signifikan. Diperjelas oleh (Napfiah 

et al., 2023) bahwa pembelajaran saat ini berkaitan dengan literasi perlu ditekankan dengan baik 

agar dapat mencapai sebuah tujuan awal dari pembelajaran yakni membaca dan menulis.  

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) merupakan gerakan yang diperlukan kegiatan social untuk 

menyusun berbagai elemen kolaboratif pada abad ke 21 (Al Fath et al., 2018). Maka, dengan 

Gerakan Literasi Sekolah ini menjadi hal yang diperlukan dalam pembelajaran untuk menanamkan 

budi pekerti siswa dengan baik melalui membaca dan menulis (Syahidin, 2020). Diperjelas oleh 

(Meliyanti & Aryanto, 2022) bahwa seseorang dikatakan liberat apabila mampu membaca dan 

menulis atau bebas buta huruf. Sejalan dengan (Hijjayati et al., 2022) menjelaskan bahwa 

kemampuan literasi menurun dikarenakan factor intelegensi serta kurangnya perhatian orang tua. 

Berdasarkan hasil PISA tahun 2022 bahwa peringkat Indonesia menduduki ke 71 dari 81 negara. 

Artinya, skor literasi membaca dan menulis siswa mengalami penurunan dari 371 menjadi 359. 

Diperjelas oleh UNESCO bahwa minat membaca dan menulis masyarakat Indonesia yakni 0,001% 

dari 1.000 orang di Indonesia hanya 1yang gemar membaca dan menulis. Dari hasil penelitian dan 

data diatas, menunjukkan bahwa kualitas membaca dan menulis di Indonesia masih rendah dan 

tertinggal sangat jauh dari Negara lain. Oleh karena itu, perlunya pemerintah dalam mencanangkan 

terkait dengan program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) untuk menumbuhkan budi pekerti melalui 

literasi (membaca dan menulis).  

Ironisnya, semakin pesatnya perkembangan informasi dan teknologi pada abad ke 21 ini 

menjadikan bangsa ini mengalami kemunduran dalam minat membaca dan menulis. Karena, dalam 

hal ini kurangnya memberikan inovatif dan kreatif untuk menjadi daya tarik anak dalam membaca 

dan menulis, sehingga siswa tampak bosan dan jenuh akan pembelajaran yang tidak 

menyenangkan (Zega et al., 2023). Hasil observasi ini, bahwa minat membaca dan menulis siswa 

tergolong rendah untuk itu perlunya upaya sekolah memberikan penguatan dalam literasi ini 

melalui Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Selain itu, dengan adanya Gerakan Literasi Sekolah ini 

perlu menyusun strategi yang menarik siswa dalam membaca dan menulis. Dijelaskan oleh 

(Misnati et al., 2022) bahwa dalam Gerakan Literasi Sekolah perlunya melibatkan guru, siswa, 

kepala sekolah dan orang tua untuk melakukan inovasi agar meningkatkan angka literasi siswa 

dengan signifikan. Perlu inovasi dalam kegiatan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) karena dengan 
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gerakan literasi ini akan memberian penguatan terkait dengan ketrampilan membaca dan menulis  

salah satunya yakni dengan menambah koleksi buku dalam perpustakaan (Firmansyah, 2022). 

Menurut (Benedetta et al., 2024) menjelaskan bahwa dengan adanya inovasi ini memberikan 

peningkatan terhadap lingkungan terkait dengan literasi.  

Fakta dilapangan terkait dengan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) mulai melemah dan tidak 

berkembang dengan baik, sehingga perlunya inovasi untuk menjadikan peserta didik mencapai 

suatu tujuan pada pembelajaran dan pendidikan. Lemahnya literasi membaca dan menulis ini akan 

mengakibatkan menurunnya tingkat kualitas pendidikan. Oleh karena itu, peneliti memfokuskan 

terkait dengan inovasi yang peneliti temukan dilapangan yakni KOPER (Komunitas Peduli 

Literasi). Dimana sekolah menerapkan strategi Gerakan Literasi Sekolah ini dengan tujuan untuk 

penguatan ketrampilan membaca dan menulis. Dari permasalahan tersebut, maka peneliti akan 

menguaraikan terkait dengan KoPer: Strategi Gerakan Literasi Sekolah (GLS) sebagai 

penguatan Keterampilan Membaca dan Menulis.  

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan kualitatif, penelitian kualitatif berawal dari pola pikir induktif 

yang didasarkan pada pengamatan secara objektif dan partisipatif terhadap gejala (fenomena) 

social (Sidiq et al., 2019). Metasari & Amalia, (2024) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif 

memiliki tujuan untuk memahami akar masalah manusia dan lingkungan social secara mendalam. 

Tujuan dari penelitian ini untuk memberikan gambaran terkait tentang strategi Gerakan Literasi 

Sekolah (GLS) sebagai penguatan ketrampilan membaca dan menulis karena di Sekolah Dasar ini 

menerapkan startegi baru yakni KoPer (Kelompok Literasi). Menurut Pahleviannur et al., (2023) 

penelitian kualitatif ini menggambarkan dan mengkaji terkait dengan fenomena dan subjek 

penelitian secara komprehensif baik individual maupun kelompok. Penelitian kualitatif ini disebut 

juga dengan setting naturalistic dikarenakan peneraan secara natural. Dalam penelitian ini, melihat 

guru dan siswa dalam menerapkan strategi Gerakan Literasi Sekolah sebagai penguatan 

ketrampilan membaca dan menulis melalui KoPer (Kelompok Literasi).  

Subjek penelitian ini yakni Kepala Sekolah, guru dan siswa SD Negeri Gonilan 02. Objek 

penelitian ini yakni gerakan literasi sekolah dalam kegiatan KoPer (Kelompok Literasi) di SD 

Negeri Gonilan 02, karena sekolah ini menerapkan KoPer (Kelompok Literasi) sebagai penguatan 
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dalam ketrampian membaca dan menulis. Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data primer 

melalui tekhnik wawancara, dengan didukung dokumentasi dan observasi.  

1. Wawancara 

Dalam proses wawancara, peneliti melakukan kegiatan wawancara untuk mengambil hasil 

penelitian dengan kepala sekolah, guru dan siswa.  

2. Dokumentasi  

Peneliti mengambil data dokumentasi melalui kegiatan yang dilaksanakan oleh siswa yakni 

gerakan literasi sekolah melalui KoPer (Kelompok Literasi). Dalam kegiatan KoPer 

(Kelompok Literasi) ini peneliti memotret kegiatan guru dan siswa baik dalam perpustakaan, 

kelompok, belajar diluar kelas, kegiatan membaca terpandu, membaca individu dan 

perpustakaan daerah melalui mobil layanan perpustakaan.  

3. Observasi  

Menurut Putri et al., (2021) menjelaskan observasi merupakan pengamatan berupa data 

factual, yang digunakan untuk mengukur proses tingkah laku baik individu maupun kelompok 

dalam kegiatan tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti akan mengamati kegiatan KoPer 

(Kelompok Literasi) di SD Negeri Gonilan 02, karena dengan gerakan literasi sekolah akan 

memberikan penguatan kepada siswa dalam ketrampilan membaca dan menulis.  

Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif. Menurut Anggita & Setiawan (2018) 

menjelaskan bahwa penelitian kualitatif merupakan pendekatan ilmiah yang berakar pada filosofi, 

dengan bercirikan mengutamakan pada interpretasi makna. Dalam penelitian kualitatif ini 

menggambarkan dan mengkaji terkait dengan fenomena dan subjek penelitian secra komprehensif 

baik individual maupun kelompok. Penelitian kualitatif ini disebut juga dengan setting naturalistic 

dikarenakan peneraan secara natural. Menurut Wijaya (2018) menjelaskan bahwa pengumpulan 

dan analisis data ini melalui wawancara dan observasi. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk 

memberikan gambaran terkait tentang strategi Gerakan Literasi Sekolah (GLS) sebagai penguatan 

ketrampilan membaca dan menulis. Dalam penelitian ini menjelaskan terkait dengan KoPer 

(Kelompok Literasi) sebagai strategi peserta didik dalam gerakan literasi sekolah untuk 

memberikan penguatan ketrampilan membaca dan menulis.  

Penelitian ini dilakukan dilapangan untuk melihat obyek atau fenomena yang diteliti. Wawancara 

dilakukan dengan kepala sekolah, guru dan siswa di SD Negeri 02 Gonilan. Adapun strategi yang 
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digunakan untuk mengumpulkan data yakni observasi, wawancara dan dokumentasi. Tekhnik 

analisis yakni berdasarkan pada model Miles dan Huberman yakni dengan mereduksi data, 

menyajikan data, dan mengambil kesimpulan yang berpedoman.  

Menurut (Nuralan et al., 2022) analisis penelitian dimulai dari mengumpulkan data dari 

observasi, wawancara dan dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti di SD Negeri Gonilan 02. 

Setelah mengumpulkan data, peneliti mereduksi data dan menyajikan data untuk ditarik 

kesimpulan dari data yang telah diterima di lapangan. Analisis data dalam penelitian kualitatif ini 

bersifat induktif, peneliti memperoleh data kemudian dikembangkan untuk menajdi hipotesis atau 

jawaban sementara.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Gerakan Literasi Sekolah berkaitan dengan membaca dan menulis. Hal ini dapat diartikan 

bahwa gerakan literasi sekolah merupakan hal yang paling penting diterapkan di sekolah untuk 

membangun dan membentuk karakter peserta didik. Menurut Romadhona et al., (2023) program 

gerakan literasi sekolah perlu diterapkan dalam bidang pendidikan dan mengatasi terkait dengan 

problematika literasi, karena mampu mengembangkan terkait dengan membaca, menulis, 

menyimak dan berbicara dengan baik. Menurut Jariah & Marjani, (2019) Gerakan Literasi Sekolah 

ini menjadi hal yang perlu diwujudkan untuk menjadi pembelajar sepanjang hayat. Dijelaskan oleh 

Kepala Sekolah : 

“Dengan gerakan Literasi Sekolah ini, menjadi hal yang menarik untuk kegiatan belajar 

peserta didik. Karena, dengan gerakan literasi sekolah siswa diberikan kesempatan dalam 

mencari dan memilih buku yang disukai kemudian dibaca secara individu atau kelompok 

kemudian peserta didik diberikan kesempatan untuk menulis kembali apa yang telah 

dibaca.” 
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Gambar 1. Pengelompokan Siswa KOPER 

Dalam kegiatan KoPer (Kelompok Literasi) tujuannya yakni agar guru pendamping mudah 

dalam mengkoordinir siswa. Selain itu, manfaat dikelompokkan ini yakni saling bertukar ide, 

gagasan dan pikiran terkait dengan isi bacaan dari kelompok-kelompok yang lain. Hal ini akan 

memberikan wawasan yang baru terhadap siswa serta membentuk rasa percaya diri dan aktif siswa 

dalam kegiatan KoPer (Kelompok Literasi).  

 

Gambar 2. Pendampingan Kelompok 

Dijelaskan oleh Pamungkas et al., (2023) kegiatan literasi sekolah juga dapat diterapkan 

melalui bimbingan membaca dan menulis. Kegiatan pendampingan kelompok melalui bimbingan 

membaca dan menulis ini akan memfokuskan belajar siswa dalam kegiatan gerakan Literasi 

Sekolah. Dalam bimbingan ini memudahkan siswa untuk bertanya, memberikan kritik, saran dan 

masukan dengan pendamping. Oleh karena itu, manfaat kegiatan pendampingan kelompok ini 

sebagai solusi bagi siswa dalam memecahkan masalah bersama pendamping.  
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Gambar 3. Perpustakaan 

Kegiatan selanjutnya, sentuh pustaka yakni dengan mengunjungi, membersihkan dan 

membaca buku diperpustakaan. Dengan kegiatan sentuh pustaka atau perpustaakan ini akan 

memberikan gambaran luas untuk memilih buku yang diminati oleh siswa dan membentuk siswa 

agar cinta perpustakaan.  

Melalui data hasil observasi peneliti terhadap kegiatan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) 

memberikan solusi atau penguatan terkait dengan ketrampilan membaca dan menulis. Dalam hal 

ini kepala sekolah dan guru menyusun terkait dengan jadwal kegiatan Gerakan Literasi Sekolah.  

No. Hari Pendamping Kegiatan 

1.  Kamis  Bp. Ari Setyawan, 

Ibu. Sri Indah, Ibu. 

Fatimah Nur 

Literasi =  

Membaca Terpandu, Membaca dalam Hati, dan Bertukar 

ide, gagasan dan pikiran antar kelompok terkait buku 

bacaan.  

2.  Sabtu  Bp. Susilo Dwi, Ibu. 

Evana Mardiastuti, 

Ibu. Winarsih 

Literasi = 

Menulis karya dari bacaan buku teks, Menulis terkait 

dengan gambar cerita dan Mempresentasikan tulisan di 

dalam kelompok. 

Tabel 1. Jadwal Kegiatan Gerakan Literasi Sekolah 

Kegiatan Gerakan literasi sekolah dengan jadwal tersebut akan lebih mudah dipahami dan 

menjadikan arahan bagi siswa untuk terus membaca dan menulis. Tujuan dari kegiatan literasi 

sekolah dengan jadwal tersebut bahwa siswa harus mampu membaca buku bacaan yang sesuai 

dengan minat dan bakat selain itu siswa duuberiikan kesempatan menulis dan mempresentasikan 
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tulisannya di depan kelompok untuk memberikan informasi dan wawasan bagi kelompok lain. 

Table tahap kegiatan siswa dalam gerakan Literasi Sekolah, sebagai berikut.  

Identifikasi Informasi 

Tahap Pembiasaan  1. Membaca 30 menit 

2. Menata sarana yang ada di lingkungan literasi  

3. Pelibatan public 

Tahap Pengembangan  1. Membaca terpandu 

2. Membaca bersama 

3. Mengembangkan lingkungan karya literasi   

Tahap Pembelajaran  1. Menata kelas berbasis literasi  

2. Pembuatan jadwal  

3. Tim literasi sekolah  

Table 2. Tahap kegiaatan Gerakan Literasi Sekolah 

Dari data observasi diatas, diperkuat oleh Baiduri, (2019) dengan adanya tahapan dalam 

kegiatan literasi sekolah sebagai cara atau langkah dalam memberikan penguatan terkait dengan 

ketrampilan membaca dan menulis. Dijelaskan oleh Wali Kelas: 

“ya, memang gerakan literasi sekolah ini akan mampu memberikan penguatan kepada 

peserta didik dalam meningkatkan ketrampilan membaca dan menulis, dengan gerakan 

literasi ini akan menanamkan dan menumbuhkan minat siswa dalam membaca dan 

menulis.” 

Diperkuat dengan pendapat Fairuza, (2020) gerakan literasi sekolah memang memberikan 

daya tarik serta dorongan agar peserta didik memiliki minat membaca dan menulis dengan baik.  

Hasil observasi yang dilakukan pada saat kegiatan gerakan literasi sekolah yakni mulai dari tahap 

pembiasaan, tahap pengembangan dan tahap pembelajaran. Dijelaskan oleh kepala sekolah: 

“Dengan melibatkan tahap dalam kegiatan gerakan literasi ini, siswa mampu dalam 

menguasai ketrampilan membaca dan menulis. Oleh karena itu, kegiatan gerakan literasi 

ini merupakan program yang harus diterapkan di lingkungan sekolah.”  

Hal lain dijelaskan oleh guru kelas: 
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“saya setuju dengan kegiatan gerakan literasi sekolah ini melalui KoPer (Kelompok 

Literasi) karena dengan adanya kegiatan ini terdapat hal yang perlu ditanamkan kepada 

anak anak yakni membaca 30 menit, dengan membaca terlebih dahulu akan membuka 

cakrawala dan pengetahuan peserta didik. Selain itu siswa diberikan tanggung jawab 

dalam menata sarana lingkungan literasi baik diperpustakaan, halaman sekolah dan kelas. 

Dengan gerakan literasi sekolah ini melibatkan seluruh peserta didik baik dari kelas 1-6 

dengan pengawasan masing masing guru kelas.” 

Diperkuat dengan penelitian Burhan et al., (2020) gerakan literasi sekolah pada tahap 

pembiasaan ini perlu disiapkan terkait dengan fasilitas, sarana dan prasarana, pojok baca dan 

lingkungan yang nyaman bagi peserta didik sehingga dengan kegiatan literasi ini akan memberikan 

penguatan dalam ketrampilan membaca dan menulis peserta didik. Hal yang sama dijelaskan oleh 

Wiratsiwi, (2020) gerakan literasi sekolah dengan menyediakan fasilitas ini akan memberikan 

dampak bagi peserta didik khususnya minat membaca dan menulis. Pelaksanaan program gerakan 

literasi sekolah ini melalui tiga tahap yakni tahap pembiasaan, tahap pengembangan dan tahap 

pembelajaran. Tahap pembiasaan ini dimulai dengan melibatkan berbagai pihak. Berikut hasil 

wawancara dengan kepala sekolah dan guru mengenai tahap pembiasaan: 

“Iya, sebenarnya dengan gerakan literasi sekolah ini sudah dilakukan sejak dulu, yang 

mana kegiatan ini memang memiliki tujuan memperdalam atau memperkuat ketrampilan 

membaca dan menulis”.  

Hal lain dijelaskan oleh siswa SD Negeri 02 Gonilan bahwa: 

“Kegiatan KoPer (Kelompok Literasi) ini memang dilaksanakan setiap 1 minggu 2 kali, 

dengan kegiatan koper ini saya dan teman teman senang dalam mengikutinya karena 

bukan hanya membaca dan menulis saja namun juga diberikan kesempatan untuk 

menceritakan kembali keteman-teman terkait apa yang telah dibaca dan ditulis.” 

Dijelaskan oleh Fajriyah et al., (2021) kegiatan literasi yang dilakukan melalui kelompok 

akan lebih mudah dalam mengkoordinasikan dan memfokuskan siswa dalam meningkatkan dan 

memberikan penguatan pada ketrampilan membaca dan menulis. Dijelaskan oleh Rusniasa et al., 

(2021) gerakan literasi di sekolah dengan kelompok ini akan memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap hasil belajar terutama dalam minat baca siswa.  



 

11 
 

 

Gambar 4. Membaca Terpandu 

Kegiatan KoPer (Kelompok Literasi) terdapat tiga indicator dalam tahap pengembangan 

yakni membaca terpandu, membaca bersama dan lingkungan kaya akan literasi. Kegiatan gerakan 

literasi sekolah ini memberikan dampak yang positif apabila diterapkan dengan baik di sekolah. 

Karena dengan kegiatan membaca baik terpandu atau bersama akan saling memperhatikan baik 

dari kosa kata yang salah, keliru, ataupun saling mengoreksi satu sama lain. Dijelaskan oleh 

Labudasari, (2018) membaca terpandu dan bersama akan memberikan dampak poisitif dalam 

pendidikan karakter peserta didik serta tingginya kualitas minat baca dan pengetahuan. 

Dijelaskan oleh Guru kelas bahwa: 

“kegiatan gerakan literasi sekolah pada tahap pengembangan ini dilaksanakan dengan 

memberikan tugas kepada peserta didik untuk membaca baik membaca terpandu atau 

bersama. Dengan kegiatan membaca  siswa akan lebih mudah memahami dan saling focus 

pada kegiatannya.” 

Tahap ketiga yakni tahap pembelajaran dalam tahap pengembangan terdapat tiga informasi 

yakni menata kelas berbasis literasi, pembuatan jadwal dan membentuk tim literasi sekolah. 

Dijelaskan oleh Kepala Sekolah bahwa:  

“Gerakan Literasi Sekolah di SD Negeri Gonilan 02 ini sudah menerapkan tahap 

pembelajaran dengan baik, sekolah juga sudah menata kelas akan banyak tulisan tulisan 

atau literasi, sudah terdapat jadwal kegiatan literasi, dan sudah membentuk tim literasi 

untuk kegiatan  KoPer (Kelompok Literasi).”  
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Gambar 5. Menata Kelas dengan Literasi 

Melalui tahap pembelajaran ini akan memberiikan wawasan bagi siswa yang mana dengan 

melihat maka siswa akan membaca tulisan yang ada dilingkungan atau sekitar sekolah yang telah 

dibuat oleh tim literasi. Oleh karena itu, tim literasi khususnya disekolah dasar harus memiliki 

inovasi atau daya tarik siswa dalam ketrampilan membaca dan menulis. Selain itu, KoPer 

(Kelompok Literasi) ini juga memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menulis baik 

dimading ataupun di pojok baca kelas. Diperkuat oleh Batubara & Ariani, (2018) dengan 

pembentukan tim literasi ini akan memberikan pengarahan dan menjadikan tertatanya system 

kegiatan gerakan literasi sekolah dengan baik dan maksimal sehingga  tujuan dari tim literasi ini 

yakni meningkatkan ketrampilan menulis dan membaca bagi peserta didik sekolah dasar.  

Terkait dengan KoPer (Kelompok Literasi) ini terdapat strategi yang digunakan oleh 

sekolah untuk menguatkan ketrampilan dalam membaca dan menulis di SD Negeri Gonilan 02, 

ialah. 

1. Literasi Digital  

Kegiatan Literasi Digital ini, menjadi daya tarik anak anak karena dalam kegiatan literasi 

digital anak anak dapat mengakses melalui web baik dapat dilakukan di sekolah atau dirumah 

dengan tujuan membuka wawasan bagi anak untuk terus gemar dalam membaca, kemudian 

dari bacaan tersebut siswa mampu menuangkan dalam bentuk tulisan.  

2. Perpustakaan Keliling Daerah 
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Gambar 6. Perpustakaan Keliling Daerah 

Kegiatan gerakan Literasi Sekolah, mendatangkan dan bekerjasama dengan Perpustakaan 

Daerah Kabupaten Sukoharjo. Dengan kerjasama ini akan memberikan pengalaman baru 

kepada peserta didik yakni dengan membaca buku buku yang terdappat di dalam mobil 

kemudian siswa diberikan kesempatan memilih buku bacaan tersebut. Tujuan dari buku 

bacaan di Perpustakaan Daerah ini akan menggugah dan menjadi daya tarik bagi siswa SD 

Negeri Gonilan 02 sebagai sarana dan prasarana serta fasilitas dari kabupaten Sukoharjo.  

3. Lingkungan Berbasis Literasi  

 

Gambar 7. Lingkungan Literasi 

Tentu, dalam kegiatan Gerakan Literasi Sekolah ini sekolah harus terdapat lingkungan 

yang kaya akan literasi yang dihasilkan dari tulisan anak. Tujuan dari lingkungan kaya akan 

literasi ini agar setiap apapun kegiatan diluar dan didalam sekolah siswa mampu membaca 

serta memahami makna akan tulisan tersebut. Jadi, dengan lingkungan berbasis literasi akan 

memberikan dampak positif terhadap siswa dalam menanamkan karakter budaya membaca.  

Dari ketiga tahap dalam kegiatan gerakan literasi ini akan memberikan dampak yang positif 

bagi siswa Sekolah Dasar Negeri Gonilan 02, dimana dengan kegiatan KoPer (Kelompok Literasi)  

ini memberikan penguatan siswa untuk meingkatkan minat baca sekaligus menulis. Kegiatan 

KoPer (Kelompok Literasi) ini menjadikan sebuah persiapan awal siswa dalam mengahdapi 

asesmen kompetensi minimum yang berkaitan erat dengan literasi dan numerasi.  

4. PENUTUP  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa Sekolah Dasar 

Negeri 02 Gonilan ini memiliki strategi untuk menguatakan ketrampilan membaca dan menulis 

siswa dengan KoPer (Kelompok Literasi). Melalui kegiatan KoPer (Kelompok Literasi) ini, 
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sekolah memiliki tahap kegiatan gerakan literasi yakni tahap pembiasaan, tahap pembelajaran dan 

tahap pengembangan. Dari ketiga tahap yang diterapkan di SD Negeri Gonilan 02 ini sudah 

diterapkan dengan maksimal sehingga mampu membentuk siswa dalam ketrampilan membaca dan 

menulis. Kegiatan yang dilakukan di SD Negeri Gonilan 02 yakni antara lain membaca terpandu, 

membaca bersama, lingkungan kaya akan literasi, pembuatan jadwal literasi, pojok baca dan 

fasilitas perpustakaan, serta tim literasi. Dalam kegiatan gerakan literasi sekolah, KoPer 

(Kelompok Literasi) ini dapat belajar dengan baik dilingkungan sekolah selain itu juga dapat 

membaca tulisan tulisan yang terdapat baik di madding (majalah dinding), di teras, di perpustakaan 

dan di lingkungan sekolah sekitar. Dalam KoPer (Kelompok Literasi) ini terdapat startegi yang 

diterapkan oleh sekolah yakni, Literasi Digital, Perpustakaan Keliling Daerah, dan Lingkungan 

Berbasis Literasi. Oleh karena itu, KoPer (Kelompok Literasi) ini menjadi strategi baru guru dalam 

mengelola dan meperkuat ketrampilan membaca dan menulis.  
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